BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan di atas dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan perlidungan pekerja perawat perempuan pada malam hari di

RSUD M. Zein Kota Painan.

1) Jam kerja yang melelahkan: Perawat perempuan terpaksa bekerja dalam
shift malam selama 11 jam, yang dapat menyebabkan gangguan tidur dan
masalah kesehatan.

2) Ketidak penuhan fasilitas dan hak-hak: Beberapa hak yang seharusnya
didapatkan oleh pekerja perempuan yang bekerja shift malam, seperti
makanan, minuman, dan angkutan, tidak sepenuhnya dipenuhi. Pihak
rumah sakit tidak memberlakukan aturan jam kerja malam sesuai dengan
ketentuan, dan tidak memberikan fasilitas yang memadai seperti kamar
mandi terpisah untuk perempuan.

3) Perlindungan bagi pekerja perempuan: Meskipun ada jaminan keamanan
24 jam, ada kekhawatiran terkait keamanan dan kesejahteraan perawat
perempuan yang bekerja di malam hari, terutama terkait dengan perjalanan
pulang.

4) Kesejahteraan dan kenyamanan kerja: Kesejahteraan dan kenyamanan
kerja perlu ditingkatkan, termasuk penyediaan fasilitas yang memadai dan

perlindungan terhadap perempuan yang sedang hamil.
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2. Kendala-kendala pelaksanaan perlindungan pekerja perempuan pada malam

hari di RSUD M. Zein Kota Painan.

1) Kurangnya pengetahuan dan pemahaman: Banyak perawat perempuan
yang kurang memahami hak-hak mereka sebagai pekerja, terutama terkait
dengan perlindungan yang diatur dalam Undang-Undang dan peraturan
perusahaan. Edukasi dan sosialisasi perlu ditingkatkan untuk memastikan
bahwa perawat perempuan memahami hak-hak mereka dengan baik.

2) Keterbatasan sarana prasarana: Sarana prasarana seperti ruang laktasi dan
kamar mandi yang memadai masih menjadi kendala. Perlu dilakukan
perbaikan dan peningkatan fasilitas agar sesuai dengan kebutuhan dan
memberikan kenyamanan bagi perawat perempuan.

3) Rendahnya kesadaran akan risiko bekerja malam hari: Perawat perempuan
mungkin tidak sepenuhnya menyadari risiko yang terkait dengan bekerja
pada malam hari, seperti akses terhadap makanan dan minuman yang sehat
serta layanan antar-jemput. Kesadaran akan pentingnya perlindungan dan

kesehatan saat bekerja malam perlu ditingkatkan.

3. Upaya untuk mengatasi kendala-kendala pelaksanaan perlindungan pekerja

perempuan pada malam hari di RSUD M. Zein Kota Painan

1) Melakukan Sosialisasi: Penting untuk melakukan sosialisasi terkait hak-
hak pekerja, khususnya hak-hak pekerja perempuan yang bekerja pada
malam hari. Edukasi dan penyampaian informasi mengenai ketentuan-
ketentuan perlindungan pekerja perempuan dapat meningkatkan

pemahaman dan kesadaran para perawat terhadap hak-hak mereka.
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2) Perbaikan di bidang sarana dan prasarana: Diperlukan perbaikan
infrastruktur, seperti perbaikan dan perluasan ruang laktasi serta
pemisahan yang jelas antara kamar mandi perempuan dan laki-laki. Hal ini
akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman dan mendukung
bagi perawat perempuan.

3) Peningkatan kesadaran risiko kerja malam: Perlu diberikan informasi yang
jelas mengenai risiko kerja malam dan langkah-langkah pencegahan yang
dapat diambil. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang bahaya-bahaya
yang terkait dengan bekerja di malam hari, perawat perempuan dapat

mengambil tindakan yang sesuai untuk melindungi diri mereka sendiri.

B. Saran

Berikut saran dari simpulan di atas :

1. Pelaksanaan perlidungan pekerja perawat perempuan pada malam hari di

RSUD M. Zein Kota Painan.

1) Penyediaan fasilitas yang memadai: RSUD M. Zein Painan harus
menyediakan fasilitas yang memadai seperti makanan, minuman,
angkutan, dan kamar mandi yang terpisah untuk perawat perempuan.

2) Penegakan aturan jam kerja yang sesuai: RSUD M. Zein Painan perlu
menegakkan aturan jam kerja yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku
untuk melindungi kesehatan dan kesejahteraan pekerja.

3) Pelatihan dan pendidikan: Perlu dilakukan pelatihan dan pendidikan
tentang hak-hak pekerja perempuan, termasuk kesadaran akan

perlindungan terhadap perempuan yang sedang hamil.
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4) Pengawasan dan pemantauan: Penting untuk melakukan pengawasan dan
pemantauan secara teratur terhadap kondisi kerja perawat perempuan,

serta menindaklanjuti jika ada pelanggaran terhadap hak-hak mereka.

. Kendala-kendala pelaksanaan perlindungan pekerja perempuan pada malam

hari di RSUD M. Zein Kota Painan.

1) Peningkatan kualitas edukasi terkait hak-hak pekerja perempuan, termasuk
perlindungan yang diatur dalam Undang-Undang dan peraturan
perusahaan.

2) Peningkatan fasilitas sarana prasarana yang memadai, seperti ruang laktasi
dan kamar mandi yang terpisah.

3) Penyadaran akan risiko bekerja malam hari dan pentingnya perlindungan
serta kesehatan.

. Upaya untuk mengatasi kendala-kendala pelaksanaan perlindungan pekerja

perempuan pada malam hari di RSUD M. Zein Kota Painan

1) Survei dan Evaluasi Berkala: Lakukan survei secara berkala untuk
mengukur pemahaman karyawan tentang hak-hak mereka. Evaluasi
hasilnya untuk menentukan area yang memerlukan peningkatan dalam
penyampaian informasi dan pendidikan.

2) Penilaian Kebutuhan Fasilitas: Lakukan penilaian menyeluruh terhadap
kebutuhan fasilitas di tempat kerja, dengan mempertimbangkan jumlah
karyawan perempuan, kebutuhan khusus seperti ruang laktasi, kamar
mandi yang terpisah, dan fasilitas lainnya yang mendukung kesehatan dan

kesejahteraan.
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3) Edukasi dan Penyuluhan Mengenai Risiko Kesehatan: Adakan program
edukasi yang menjelaskan dampak negatif bekerja pada malam hari
terhadap kesehatan fisik dan mental. Ini bisa mencakup informasi tentang
gangguan tidur, kelelahan kronis, gangguan metabolisme, dan risiko

kesehatan lainnya.
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